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ABSTRAK 

 

Pestisida organofosfat dapat mengganggu kesehatan petani dalam jangka panjang maupun pendek seperti 

kejadian hipertensi dan keracunan intoksikasi. Tujuan penelitian yakni mengetahui hubungan antara penggunaan 

pestisida dengan kejadian hipertensi dan keluhan intoksikasi pada petani di Desa Candikuning, Kecamatan 

Baturiti, Kabupaten Tabanan. Metode pada penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan potong 

lintang. Pengumpulan data dilakukan di Desa Candikuning dan didapatkan sebanyak 33 sampel, data diambil 

dengan pengukuran tekanan darah dan melalui pengisian kuesioner. Analisis data penelitian dengan uji Chi-

Square (α=0,05). Hasil penelitian didapatkan, rata-rata tekanan darah sistolik 124,88 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 90,22 mmHg.  Berdasarkan variabel durasi penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dosis pestisida, jenis 

pestisida, penggunaan alat pelindung diri, keluhan intoksikasi, IMT, perilaku merokok dan perilaku 

mengkonsumsi alkohol didapatkan nilai p>0,05 dan pada variabel dosis pestisida, jenis pestisida, penggunaan alat 

pelindung diri nilai p>0,05 menandakan bahwa tidak terdapat hubungan antara durasi penyemprotan, frekuensi 

penyemprotan, dosis pestisida, jenis pestisida dan penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian hipertensi dan 

keluhan intoksikasi. Namun, pada variabel tingkat pengetahuan didapatkan nilai p=0,032 menandakan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian hipertensi dan variabel perilaku mengkonsumsi kafein 

didapatkan nilai p=0,047 menandakan ada hubungan antara variabel perilaku mengkonsumsi kafein dengan 

kejadian hipertensi. Tidak terdapat hubungan antara durasi penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dosis 

pestisida, jenis pestisida, penggunaan alat pelindung diri, keluhan petani, usia, jenis kelamin, IMT, perilaku 

merokok, perilaku mengkonsumsi alkohol terhadap kejadian hipertensi dan keluhan intoksikasi. Namun terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku mengkonsumsi kafein dengan kejadian hipertensi. 

Kata kunci :  Penggunaan Pestisida., hipertensi., keluhan., petani 
 

ABSTRACT 

 

Organophosphate pesticides can interfere with the health of farmers in the long and short term, such as the 

incidence of hypertension and intoxication poisoning. The research objective was to determine the relationship 

between the use of pesticides and the incidence of hypertension and complaints of intoxication among farmers in 

Candikuning Village, Baturiti District, Tabanan Regency. The method in this study is observational analytic with 

a cross-sectional approach. Data collection was carried out in Candikuning Village and a total of 33 samples were 

obtained. The data was taken by measuring blood pressure and by filling out a questionnaire. Analysis of research 

data with the Chi-Square test (α = 0.05). The results showed that the mean of systolic blood pressure was 124.88 

mmHg and 90.22 mmHg for diastolic blood pressure. Based on the variables of spraying duration and frequency, 

pesticide dose, type of pesticide, use of personal protective equipment, complaints of intoxication, BMI, smoking 

behavior and alcohol consuming behavior, the p value was >0.05 and on the variable pesticide dose, type of 

pesticide, use of personal protective equipment p value >0.05 indicates that there is no relationship between the 

duration and frequency of spraying, the dose of pesticides, the type of pesticide and the use of personal protective 

equipment against the incidence of hypertension and complaints of intoxication. However, for the level of  
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knowledge variable, the value of p=0.032 indicated that there was a relationship between the level of knowledge 

and the incidence of hypertension and the variable behavior of consuming caffeine, which obtained a value of 

p=0.047 indicating that there was a relationship between the variable of behavior consuming caffeine and the 

incidence of hypertension. There is no relationship between spraying duration and frequency, pesticide dosage, 

type of pesticide, use of personal protective equipment, farmer complaints, age, gender, BMI, smoking behavior, 

alcohol consumption behavior on the incidence of hypertension and intoxication complaints. However, there is a 

relationship between the level of knowledge and behavior of consuming caffeine with the incidence of 

hypertension. 

Keywords : Use of pesticides., Hypertension., complaints., farmers 
 
PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia, sebagian besar penduduknya (laki-laki dan 

perempuan) bekerja sebagai petani. Peningkatan penduduk terus 

berlangsung tiap tahunnya sehingga kebutuhan pangan pun ikut 

meningkat. 
1
 Untuk meningkatkan kebutuhan pangan baik dari 

segi mutu, produksi dan kualitas para petani menggunakan 

pestisida.  

Pestisida adalah suatu bahan kimia yang digunakan dalam 

membasmi hama, gulma atau organisme pengganggu pada 

tanaman. Penggunaan dari pestisida memberikan keuntungan 

pada petani karena kerjanya yang efektif dan praktis 

mengakibatkan petani cenderung menggunakan sistem cover 

blanket (ada tidak adanya hama tetap dilakukan penyemprotan).
2
 

Biasanya pestisida digunakan dengan takaran, komposisi dan 

frekuensi penyemprotan yang berlebihan serta penggunaan alat 

pelindung diri (APD) tidak lengkap sehingga mudah terpapar 

pestisida secara langsung.
3
 Hal ini memberikan dampak buruk 

bagi petani baik secara akut ataupun kronis seperti gangguan 

dalam kehamilan, gangguan pada sistem saraf pusat, gangguan 

kardiovaskular , stress oksidatif dan dampak lainnya.
2,4

 

Menurut World Health Organization (WHO) perkiraan 

terjadinya keracunan pestisida sebanyak 1-5 juta kasus dengan 

220.000 korban jiwa. Jenis terbanyak digunakan di Desa 

Candikuning yaitu golongan organofosfat. 
5,6

 Pestisida 

organofosfat bekerja sebagai inhibitor dari enzim 

asetilkolinesterase (AchE) mengarah ke stimulasi kolinergik 

sistem saraf  dan menyebabkan perubahan fisiologis dalam sistem 

kardiovaskuler yang berkaitan dengan peningkatan tekanan 

darah.
7
 Selain itu keracunan pestisida organofosfat dapat 

menyebabkan gejala seperti menggigil, mual, sulit bernafas, pupil 

mengecil, kejang perut dan peningkatan denyut nadi.
4
 Pada 

Penelitian yang dilakukan Wahyuni, dkk pada tahun 2022 

penggunaan APD menjadi salah satu faktor risiko terjadinya 

keracunan intoksikasi.
3
 

Peningkatan tekanan darah atau hipertensi adalah situasi 

terjadinya peningkatan tekanan darah melewati batasan normal 

yakni 120/80 mmHg.
8
 Berdasarkan riskesdas 2018 prevalensi 

kejadian hipertensi masih terbilang cukup tinggi yakni sebesar 

31,4%. 
9
 Penelitian terkait hubungan dari penggunaan pestisida 

dengan kejadian hipertensi dan keluhan intoksikasi masih belum 

banyak dilakukan. Studi lebih lanjut perlu dilakukan 

memperhatikan korelasi antara penggunaan pestisida dengan 

kasus hipertensi dan keluhan intoksikasi khususnya di Desa 

Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali. 

 
BAHAN DAN METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah analitik 

observasional dengan pendekatan potong lintang (cross-

sectional). Penelitian dilakukan dari bulan September hingga 

bulan November 2022 di Banjar Dinas Kembang Merta dan 

Banjar Dinas Candikuning I, Desa Candikuning, Kecamatan 

Baturiti, Kabupaten Tabanan. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah rutin melakukan pekerjaan sebagai petani hortikultura pada 

saat sebelum hingga waktu penelitian, berdomisili di Banjar Dinas 

Kembang Merta dan Banjar Dinas Candikuning I, sudah bekerja 

melakukan aktivitas penyemprotan pestisida minimal 2 tahun. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 33 orang petani Banjar Dinas 

Kembang Merta dan Banjar Dinas Candikuning I, Desa 

Candikuning. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data 

primer didapatkan dari pengisian kuesioner dengan sistem 

wawancara yang berisi identitas petani, pengetahuaan 

penggunaan pestisida dan riwayat penyakit terdahulu serta 

dilakukan pengukuran tekanan darah. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk menganalisis, 

melihat frekuensi dan distribusi dari tiap-tiap variabel dan analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan dari variabel 

independen dan dependen menggunakan uji Chi-Square 

(α=0,05 dan derajat kepercayaan 95%). Interpretasi hasil 

analisis apabila nilai p<0,05 maka disimpulkan ada hubungan, 

apabila p>0,05 disimpulkan tidak ada suatu hubungan antar 

variabel. Diagnosis hipertensi ditegakkan dengan pengukuran 

tekanan darah sistolik dan diastolik berdasarkan JNC VII. 

Dikatakan normal apabila TDS<120 mmHg dan TDD <80 

mmHg, prehipertensi apabila TDS 120-139 mmHg dan TDD 80-

89 mmHg, hipertensi stage 1 apabila TDS 140-159 dan TDD 90-

99 mmHg, hipertensi stage 2 dengan TDS ≤160 mmHg dan TDD 

≥100 mmHg.
8
 Penelitian ini telah mendapatkan izin kelaikan etik 

(Ethical Clearance) dari Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana dengan nomor 

1673/UN14.2.2.VII.14/LT/2022. 

HASIL  
  

Penelitian ini mewawancarai 45 orang petani pada Desa 
Candikuning, sebanyak 33 orang petani memenuhi kriteria 
inklusi, sebanyak 5 orang petani masuk kriteria ekslusi dan 

sebanyak 7 orang petani tidak bersedia mengikuti penelitian.  
 
 

Hasil Analisis Univariat 
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Hasil analisis menunjukkan karakteristik dari sampel penelitian. Berikut merupakan karakteristik dari sampel penelitian. 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Variabel 
Frekuensi (n=33) 

Persentase 

(%) 

Usia   

<=40 tahun 9 27,3 

>40 tahun 24 72,7 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 87,9 

Perempuam 4 12,1 

Durasi Penyemprotan   

<=3 jam/hari 30 90,9 

>3 jam/hari 3 9,1 

Tingkat Pengetahuan Petani   

Baik 7 21,2 

Sedang 26 78,8 

Frekuensi Penyemprotan   

<=2 kali/minggu 18 54,5 

>2 kali/minggu 15 45,5 

Dosis Penggunaan   

Sesuai pada label kemasan 25 75,8 

Tidak sesuai pada label kemasan 8 24,2 

Jenis Pestisida   

Organofosfat 15 45,5 

Non-organofosfat 18 54,5 

Frekuensi Penyemprotan   

Pemakaian APD lengkap 4 12,1 

Pemakaian APD tidak lengkap 29 87,9 

IMT   

Berat badan normal 21 63,6 

Berat badan tidak normal 12 36,4 

Perilaku merokok   

Ya 14 42,4 

Tidak  19 57,6 

 

Tabel 1. Lanjutan Karakteristik Sampel Penelitian 

Variabel Frekuensi 

(n=33) 
Persentase (%) 

Perilaku konsumsi Alkohol   

Ya 10 30,3 

Tidak  23 69,7 

Perilaku konsumsi Garam   

<=5 gr 33 100 

>5 gr 0 0 

Perilaku konsumsi Kafein   

Ya  28 84,8 

Tidak  5 15,2 

Keluhan Petani   

Ada keluhan 6 18,2 

Tidak ada keluhan 27 81,8 

Kejadian Hipertensi   

Hipertensi 21 63,6 

HUBUNGAN PENGGUNAAN PESTISIDA DENGAN 

KEJADIAN HIPERTENSI DAN KELUHAN INTOKSIKASI 



 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum                                                                                                             P a g e   33 
doi:10.24843.MU.2025.V14.i3.P06 

Tidak Hipertensi 12 36,4 

 
Tabel 2. Karakteristik Tekanan Darah 

Variabel Min Max Mean 

Tekanan Darah    
Sistolik 103 220 124,88 
Diastolik 70 130 90,22 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas petani berusia di 

atas 40 tahun (72,7%) dan pekerja laki-laki (87,9%).  
Kebanyakan petani melakukan penyemprotan dengan durasi 
≤3 jam/hari (90,9%) dan frekuensi penyemprotan ≤2 

kali/minggu (54,5%). Mayoritas tingkat pengetahuan petani 
adalah sedang (78,8%) dan menggunakan dosis sesuai pada 
label kemasan (75,8%). Jenis pestisida yang sering 

digunakan adalah golongan non-organofosfat (54,5%) 
dengan pemakaian APD yang tidak lengkap (57,8%). Indeks 
Massa Tubuh petani menunjukkan proporsi berat badan 

normal lebih banyak (63,3%). Berdasarkan perilaku, 

mayoritas petani tidak merokok (57,6%), tidak 
mengkonsumsi alkohol (69,7%), dan konsumsi kafein 
(84,8%). Seluruh petani mengkonsumsi garam kurang dari 

sama dengan 5 gr per harinya. Selain itu, kebanyakan petani 
tidak mengalami keluhan keracunan pestisida (81,8%) dan 
mayoritas petani mengalami hipertensi (63,6%). Pada tabel 

2, didapatkan rata-rata dari tekanan darah petani. Rata-rata 
tekanan darah sistolik sebesar 124,88 mmHg dan rata-rata 
tekanan darah diastolik sebesar 90,22 mmHg. 

 

Tabel 3. Jenis Pestisida 

No 
Merk 

Dagang 
Bahan Aktif Jenis Golongan 

Golongan Besar F 

(n=

48) 

1 Antracol  Propineb  Fungisida Ditio-Karbamat  Non-organofosfat 7 

2 Abacel EC Abamektin 18 g/l Insektisida  
Avermektin dan 

milbemisin 

Non-organofosfat 
1 

3 Curacron  Profenofos 500 g/l Insektisida  Organofosfat  Organofosfat 12 

4 Counter  Asefat  Insektisida  Organofosfat  Organofosfat 1 

5 
Daconil 500 

SC 

Klorotalonil 500 

g/l 
Fungisida  Kloronitil  

Non-organofosfat 
5 

Tabel 3. Lanjutan Jenis Pestisida 

No 
Merk 

Dagang 
Bahan Aktif Jenis Golongan 

Golongan Besar F 

(n=

48) 

6 Decis 25 EC Deltametrin Insektisida  
Piretroid dan 

Piretrin 

Non-organofosfat 
1 

7 Demolis Abamectin 18 g/l Insektisida  
Avermektin dan 

milbemisin 

Non-organofosfat 
2 

8 Dursban  Klorpirifos  Insektisida  Organofosfat  Organofosfat 3 

9 Makoban  Mancozeb  Fungisida  Ditio-Karbamat Non-organofosfat 2 

10 Manco  Mancozeb  Fungisida  Ditio-Karbamat Non-organofosfat 2 

11 
Ridommil 

gold 350 ES 

Mefenoksan 350 

g/l 
Fungisida  Asillani  

Non-organofosfat 
1 

12 Rizotin  Sipermetrin  Insektisida  
Piretroid dan 

Piretrin 

Non-organofosfat 
5 

13 Sapporo  
Emamektin 

Benzoat 
Insektisida  

Avermektin dan 

milbemisin 

Non-organofosfat 
6 

Pada tabel 3 didapatkan beberapa jenis pestisida yang sering 
digunakan oleh petani. Mayoritas jenis pestisida yang digunakan 
adalah Curacron, Antracol, Sapporo, Daconil 500 SC dan Rizotin  
 
Hasil Analisis Bivariat 
Pada hasil analisis bivariat dapat dilihat tabulasi silang antara 
kejadian hipertensi dengan usia, jenis kelamin, durasi 

penyemprotan, tingkat pengetahuan petani, frekuensi 
penyemprotan, dosis penggunaan pestisida, jenis pestisida, 
penggunaan APD, perilaku merokok, konsumsi alkohol, 
konsumsi kafein, dan keluhan kercaunan yang dialami petani. 
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Tabel 4. Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Hipertensi pada Petani 

Variabel Kejadian hipertensi 
OR 

p-

value  ya tidak 

Usia n=21 % n=12 %   

<=40 tahun 8 88,9 1 11,1 
6,769 0,107 

>40 tahun 13 54,2 11 45,8 

Jenis kelamin       

Laki-laki 17 58,6 12 41,4 
0,586 0,271 

Perempuan 4 100,0 0 0,0 

Durasi penyemprotan       

<=3 jam/hari 19 63,3 11 36,7 
0,864 1,000 

>3 jam/hari 2 66,7 1 33,3 

Tingkat pengetahuan       

baik 7 100,0 0 0,0 
1,857 0,032 

sedang 14 53,8 12 46,2 

Frekuensi penyemprotan       

<=2 kali/minggu 13 72,2 5 27,8 
2,275 0,261 

>2 kali/minggu 8 53,3 7 46,7 

Dosis pestisida       

Sesuai pada label kemasan 14 56,0 11 44,0 
0,182 0,206 

Tidak sesuai pada label kemasan 7 87,5 1 12,5 

Jenis pestisida       

Organofosfat 8 53,3 7 46,7 
0,440 0,261 

Non-organofosfat 13 72,2 5 27,8 

 

 

 

Tabel 4. Lanjutan Hubungan Faktor Risiko dengan Kejadian Hipertensi 

Variabel Kejadian hipertensi 
OR p-value 

 ya tidak 

 n=21 % n=12 %   

Penggunaan APD       

Lengkap 3 75,0 1 25,0 
1,833 1,000 

Tidak lengkap 18 62,1 11 37,9 

IMT       

Berat badan normal 13 61,9 8 38,1 
0,813 1,000 

Berat badan tidak normal 8 66,7 4 33,3 

Perilaku merokok       

Ya 9 64,3 5 35,7 
1,050 0,947 

Tidak  12 63,2 7 36,8 

Perilaku konsumsi alkohol       

Ya 5 50,0 5 50,0 
0,438 0,433 

Tidak  16 69,6 7 30,4 

Perilaku konsumsi kafein       

Ya 20 71,4 8 28,6 
10,000 0,047 

Tidak  17 63,0 10 37,0 

Keluhan intoksikasi       

Terdapat keluhan 4 66,7 2 33,3 
1,176 1,000 

Tidak terdapat keluhan 17 63,0 10 37,0 

 
Pada tabel 4 di atas berdasarkan usia, proporsi kejadian hipertensi 
pada usia kurang dari sama dengan 40 tahun sebesar 88,9% dan 

diatas usia 40 tahun sebesar 54,2%. Berdasarkan jenis kelamin, 
proporsi kejadian hipertensi sebesar 58,6% pada laki-laki dan 
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sebesar 100,0% pada perempuan. Berdasarkan durasi 
penyemprotan, proporsi kejadian hipertensi pada kelompok petani 
dengan durasi kurang dari atau sama dengan 3 jam/hari sebesar 
63,3% dan diatas 3 jam/hari sebesar 66,7%. Berdasarkan tingkat 
pengetahuan, proporsi kejadian hipertensi petani pada tingkat 
pengetahuan baik sebesar 100,0% dan pada tingkat pengetahuan 
sedang sebesar 53,8%. Berdasarkan frekuensi penyemprotan, 
proporsi kejadian hipertensi pada petani yang menggunakan dosis 
sesuai pada label kemasan sebesar 56,0% dan pada kelompok 
petani yang tidak menggunakan dosis sesuai pada label kemasan 
sebesar 87,5%. Berdasarkan jenisnya, proporsi kejadian hipertensi 
pada petani yang memakai organofosfat sebesar 53,5% dan petani 
yang menggunakan pestisida non-organofosfat sebesar 72,2%. 
Berdasarkan kelengkapan APD yang digunakan, petani dengan 
APD lengkap memiliki proporsi kejadian hipertensi sebesar 

75,0% dan petani dengan APD tidak lengkap sebesar 62,1%. 
Proporsi kejadian hipertensi pada petani dengan berat badan 
normal sebesar 61,9 dan pada petani dengan berat badan tidak 
normal sebesar 66,7%. Berdasarkan perilaku proporsi kejadian 
hipertensi pada petani yang merokok sebesar 64,3%, pada petani 
yang tidak merokok sebesar 63,2%, pada petani yang 
mengkonsumsi alkohol sebesar 50,0%, pada petani yang tidak 
mengkonsumsi alkohol sebesar 69,6%, pada petani yang 
mengkonsumsi kafein sebesar 74,4% dan pada petani yang tidak 
mengkonsumsi kafein sebesar 20,0%. Proporsi kejadian 
hipertensi pada petani yang mengalami keluhan intoksikasi 
sebesar 66,7% dan pada petani yang tidak mengalami keluhan 
sebesar 63,0%.  
 
 

 
Tabel 5. Hubungan Jenis Pestisida, Dosis Pestisida dan Penggunaan APD dengan Keluhan Petani 

Variabel Keluhan petani OR p-value 

 ya tidak   

 n = 12 % n = 12 %   

Jenis pestisida       

Organofosfat 3 20,0 12 80,0 
1,250 1,000 

Non-organofosfat 3 16,7 15 83,3 

 

Tabel 5. Lanjutan Hubungan Jenis Pestisida, Dosis Pestisida dan Penggunaan APD dengan Keluhan Petani 

Variabel Keluhan petani OR p-value 

 ya tidak   

 n = 12 % n = 12 %   

Dosis pestisida       

Sesuai pada label kemasan 5 20,0 20 80,0 
1,750 1,000 

Tidak sesuai pada label kemasan 1 12,5 7 87,5 

Penggunaan APD       

Lengkap 0 0,0 4 100,0 
1,261 1,000 

Tidak lengkap 6 20,7 23 79,3 

Pada tabel 5, diatas, berdasarkan jenis pestisida, proporsi petani 
yang mengalami keluhan keracunan pestisida pada petani yang 
menggunakan organofosfat sebesar 20,0% dan yang 
menggunakan pestisida non-organofosfat sebesar 16,7%. 
Berdasarkan dosis pestisida, proporsi petani mengalami keluhan 
pada petani yang menggunakan dosis sesuai pada label kemasan 

sebesar 20,0% dan tidak sesuai pada kemasan sebesar 12,5%. 
Berdasarkan penggunaan APD petani yang mengalami keluhan 
hanya terdapat pada petani dengan pemakaian APD tidak lengkap 
(20,7%). 
 

PEMBAHASAN 

 

Pada hasil penelitian ditemukan tidak adanya hubungan 

signifikan antara durasi penyemprotan dan kejadian hipertensi 

(p=1,000). Hasil yang didapatkan serupa dengan penelitian oleh 

Zulfania, dkk bahwa tidak ada pengaruh antara masa kerja 

dengan kenaikan tekanan darah sistolik (p=0,120) dan 

tekanan darah diastolik (p=0,673).
10

 Hal ini dikarenakan 

mayoritas petani melakukan penyemprotan dengan durasi 

kurang dari atau sama dengan 3 jam/hari dan hanya terdapat 

3 orang yang melakukan penyemprotan diatas 3 

jam/hari.durasi penyemprotan bergantung pada luasnya 

lahan, semakin luas lahannya maka semakin lama durasi 

yang dibutuhkan sehingga risiko keracunan meningkat. 

Semakin lama residu pestisida akan terakumulasi dalam 

tubuh dan kadar kolinesterase dalam darah akan menurun.
11

 

Dari hasil tingkat pengetahuan petani didapatkan ada 

hubungan yang bermakna (p=0,032). Dilihat dari 

perhitungan OR didapatkan kejadian hipertensi lebih besar 

1,9 kali pada petani dengan tingkat pengetahuan sedang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada petani di kota Bharu, Kelantan menyatakan 

nilai signifikan (p<0.001).
12

 Hal ini terjadi akibat adanya 

beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan yang rendah, 

kurangnya pelatihan dan lain sebagainya. Pada faktor risiko 

frekuensi penyemprotan tidak terdapat adanya hubungan 
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yang signifikan dengan kejadian hipertensi (p=0,447). Hasil 

yang didapatkan berbeda dengan penelitian oleh Lucki, dkk 

menyatakan terdapat hubungan antara frekuensi 

penyemprotan dengan kadar kolinesterase (p=0,026).
11 Hal 

ini disebabkan karena frekuensi penyemprotan bergantung 

pada jenis tanaman, jenis hama dan jumlah orang yang 

melakukan penyemprotan kebanyakan petani di Kembang 

Merta dan Candikuning I menanam tanaman sawi yang 

penyemprotannya bisa sampai 3 minggu sekali. Semakin 

tinggi frekuensi penyemprotan dapat meningkatkan 

keracunan dan menurunkan kadar kolinesterase dalam 

darah. Penurunan kadar kolinesterase menyebabkan 

terjadinya peningkatan pada tekanan darah sistolik ataupun 

diastolik.
11,13

 

Berdasarkan penggunaan dosis pestisida didapatkan 

bahwa sebagian besar petani telah menggunakan dosis 

sesuai pada label kemasan. Dari hasil penelitian tidak 

ditemukan adanya hubungan signifikan antara dosis 

pestisida dengan kejadian hipertensi (p=0,206). Hasil ini 

berbeda dengan hasil penelitian oleh Nurkhayati, dkk bahwa 

ditemukan perbedaan bermakna pada tekanan darah sistolik 

(p=0,005).
14

 Hal ini dikarenakan masih terdapat petani yang 

belum mengetahui dosis aturan penggunaan terdapat pada 

label kemasan dan juga para petani sudah terbiasa 

menggunakan pestisida sehingga saat melakukan 

pencampuran tidak melihat takaran yang ditetapkan namun 

menggunakan sesuai keinginan untuk membasmi hama. 

Dosis pestisida berhubungan dengan bahaya akibat 

keracunan saat melakukan aktivitas pencampuran maupun 

penyemprotan. Pada dasarnya setiap zat bersifat beracun 

dan memiliki dosis dan cara pemberian dalam menentukan 

tingkat keracunannya.
14

 Selain itu hasil analisis antara dosis 

penggunaan pestisida dengan keluhan intoksikasi pada 

petani tidak didapatkan hubungan yang signifikan 

(p=1,000), dimana hasil tersebut berbanding terbalik dengan 

penelitian oleh Siagian bahwa didapatkan hubungan 

bermakna antara penggunaan dosis pestisida dengan 

keluhan petani.
15

 Hal ini disebabkan karena mayoritas 

petani di Banjar Dinas Kembang Merta dan Banjar Dinas 

Candikuning I telah menggunakan pestisida sesuai dengan 

label pada kemasan dan mengetahui bahaya keracunan 

pestisida dari penggunaan dosis diluar anjuran.  

Berdasarkan jenis pestisida yang digunakan tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan antara jenis pestisida 

dengan kejadian hipertensi (p=0,261). Hasil penelitian yang 

didapatkan berbeda dengan hasil yang didapatkan dalam 

penelitian Agustina, dkk menyatakan ditemukan adanya 

hubungan antara jenis pestisida dengan kejadian hipertensi. 

Disebutkan juga pestisida golongan organofosfat 2,9 kali 

lebih berisiko dibandingkan golongan lainnya.
16

 Hal ini 

dikarenakan mayoritas petani menggunakan pestisida 

golongan non-organofosfat. Pestisida organofosfat bekerja 

sebagai antikolinesterase dengan membentuk ikatan 

kompleks yang tidak stabil yang kemudian menghasilkan 

organofosfat ester sehingga asetilkolinesterase tidak reaktif 

lagi mengakibatkan terjadinya penumpukkan asetilkolin 

sehingga stimulasi reseptor nikotinik terhambat dan terjadi 

efek parasimpatis seperti takikardi, peningkatan tekanan 

darah, kejang dan lain sebagainya.
17

 Selain itu tidak 

ditemukan adanya hubungan bermakna antara jenis pestisida 

dengan keluhan intoksikasi pada petani (p=1,000). Hasil 

tersebut berbeda dengan penelitian oleh Mahyuni bahwa 

didapatkan suatu hubungan signifikan antara jenis pestisida 

dengan keluhan petani (p=0,021).
18

 Hal ini dipengaruhi oleh 

berapa jenis pestisida yang digunakan saat pencampuran dan 

dosis penggunaan pestisida. Berdasarkan penggunaan APD 

tidak terdapat hubungan signifikan kejadian kejadian 

hipertensi (p=1,000). Hasil ini berbeda dengan hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Mirza, F.F bahwa petani 

yang tidak menggunakan APD lengkap 9 kali lebih besar 

mengalami hipertensi. hal ini disebabkan oleh karena 

paparan dari pestisida pada tubuh sehingga terjadinya 

keracunan yang berdampak pada keluhan kesehatan salah 

satunya adalah hipertensi.
19

 Selain itu juga tidak ditemukan 

adanya hubungan bermakna antara penggunaan APD 

dengan keluhan intoksikasi pada petani (p=1,000). Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Minaka, dkk menyatakan ditemukan 

hubungan signifikan.
20

 Penggunaan APD tidak lengkap 

menyebabkan paparan semakin tinggi dan rendahnya 

penggunaan APD yang lengkap akibat rasa tidak nyaman 

yang timbul saat bekerja menggunakan APD.
19

 

Berdasarkan usia petani tidak ditemukan hubungan 

secara signifikan terhadap kejadian hipertensi (p=0,107). 

Terjadinya hipertensi semakin besar seiring dengan 

bertambahnya usia dikarenakan berkurangnya elastisitas 

jaringan sehingga terjadi pelebaran dari pembuluh darah dan 

aterosklerosis.
21

 Kejadian hipertensi lebih besar pada 

perempuan yaitu 100% (p=0,271) artinya tidak ada 

hubungan secara signifikan. Terdapat beberapa faktor lain 

yang berperan penting dalam hal tersebut seperti IMT, 

jumlah sampel dan lainnya. Berdasarkan IMT petani tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

hipertensi, hal ini dikarenakan klasifikasi IMT yang tidak 

diuraikan secara signifikan dan faktor lain seperti riwayat 

lama hipertensi yang tidak diteliti. Berdasarkan perilaku 

merokok dan konsumsi alkohol tidak ditemukan hubungan 

signifikan dengan kejadian hipertensi (p=0,947 dan 0,433). 

Namun ditemukan suatu hubungan signifikan antara 

perilaku konsumsi kafein dan kejadian hipertensi (p=0,047) 

dengan hasil perhitungan OR sebesar 10 yang berarti 

mengkonsumsi kafein berisiko 10 kali lebih besar terhadap 

kejadian hipertensi. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa kekurangan dalam 

pelaksanaan penelitian seperti metode sampel yang 

digunakan adalah total sampling sehingga kurang 

representatif terhadap populasi, peneliti juga tidak meneliti 

variabel ada tidaknya risiko dehidrasi, pengukuran metabolit 

pestisida dalam urin dan riwayat lama hipertensi yang 

sangat berhubungan dengan hipertensi pada petani.  

SIMPULAN DAN SARAN 
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Pada penelitian ini didapatkan suatu hubungan signifikan 
antara tingkat pengetahuan dan perilaku mengkonsumsi kafein 

dengan kejadian hipertensi namun tidak terdapat hubungan antara 
durasi penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dosis pestisida, 
jenis pestisida, penggunaan APD, keluhan petani, usia, jenis 
kelamin, IMT, perilaku merokok dan perilaku mengkonsumsi 

alkohol dengan kejadian hipertensi.Dalam hasil penelitian ini juga 
mendapatkan hubungan yang tidak signifikan antara jenis 
pestisida, dosis pestisida dan penggunaan APD dengan keluhan 

intoksikasi pada petani. 
Penelitian ini diharapkan dilakukan lebih lanjut dengan 

sampel penelitian yang lebih besar dan teknik probabilitas 

sampling, perlu dilakukan longitudinal study untuk menemukan 
hubungan sebagai penyebab hipertensi. 
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